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Abstract 
The Objective of the research is to analyze and review the examine analysis the effect of tax 
payer awareness, tax administration fines and tax services on the tax payer compliance in 
paying PBB-P2 for 2016-2020 years. The reseacrh method was used the descriptive and 
quantitative method. The population of data is the number all tax payer in PBB-P2 and 
samples is 240 respondent. The analysis method used regression linier method. Based on the 
research partially result among the tax payer awareness is significant to the tax payer 
compliance,tax administration fines is significant on the tax payer compliance, the tax payer 
awareness is significant on the tax payer compliance, and tax services is significant on the 
tax payer compliance.The simultant result tax administration fines, the tax payer awareness 
and tax services together was significant on the tax payer compliance. 
 
Keyword : Effect of Taxpayer Awareness, Tax Administration Fines,Tax Services, and Tax 

Payer Compliance 
 

PENDAHULUAN 
Salah satu jenis pajak baru yang dapat dipungut oleh daerah adalah Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). PPB-P2 yang sebelumnya merupakan pajak 
pusat, dialihkan menjadi pajak daerah kabupaten/kota, dengan berbagai pertimbangan. Pertama, 
secara konseptual PBB-P2 dapat dipungut oleh daerah karena lebih bersifat lokal, visibilitas, 
objek pajak tidak berpindah-pindah (immobile), dan terdapat hubungan erat antara pembayar 
pajak dan yang menikmati hasil pajak tersebut. Kedua, pengalihan PBB-P2 kepada daerah 
diharapkan dapat meningkatkan PAD dan memperbaiki struktur APBD. Ketiga, pengalihan 
PBB-P2 kepada daerah dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, dan memperbaiki 
aspek transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaannya. Keempat, berdasarkan praktek di 
banyak negara, PBB-P2 termasuk dalam jenis local tax. 

Kelurahan Kota Baru merupakan instansi yang diberikan kewenangan oleh Pemerintah 
Pusat melalui Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah dan Pemerintah Daerah melalui Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2013. Adapun 
penerimaan yang menjadi fokus adalah penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaaan dan 
perkotaan (PBB-P2) untuk wilayah desentralisasi Kota Baru dan sekitarnya. Kelurahan Kota 
Baru yang meliputi 9 desa terdiri dari 33 dusun, 91 RW dan 312 RT.  

 PBB-P2 merupakan jenis pajak baru bagi daerah, maka dalam pengelolaannya masih 
terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh daerah, 
antara lain masih adanya daerah yang belum menerbitkan Peraturan Kepala Daerah mengenai 
pelaksanaan pengelolaan PBB-P2, lemahnya sistem pengelolaan basis data objek, subjek dan 
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Wajib Pajak, dan lemahnya sistem administrasi dan pelayanan kepada masyarakat Wajib Pajak 
(Mardiasmo, 2018:124). Hal tersebut semuanya terkait dengan terbatasnya kesiapan 
sarana/prasarana, organisasi, dan SDM di daerah yang akan melakukan pemungutan PBB-P2.  

Berdasarkan laporan PBB-P2 sebelum terjadinya wabah Covid-19 yakni tahun 2016, 
2017, 2018 dan 2019 mengalami penurunan jumlah sanksi (denda) administrasi pajak, hal ini 
terjadi karena pada siklus tahun tersebut kesajahteraan masyarakat khususnya warga kota baru 
semakin membaik dari segi pendapatan kemudian sosialisasi yang dilakukan pemerintah daerah 
semakin aktif perihal sanksi denda administrasi yang diterapkan pada PBB-P2 artinya mobilitas 
masyarakat dan pemerintahan daerah leluasa dalam beraktivitas kemudian transaksional 
perdagangan desa pun semakin meningkat dari segi bertambahnya area perumahan dan jual beli 
tanah, hal ini yang mendorong meningkatnya jumlah masyarakat Kota Baru untuk membayar 
pajak khususnya PBB-P2 secara disiplin sehingga pada periode 4 tahun tersebut jumlah sanksi 
pajak pun menurun. Pada tahun 2020 merupakan tahun dimana meningkatnya jumlah denda 
atau sanksi dimana hal ini dapat dilihat dari penurunan aktivitas perdagangan di area pasar dan 
menurunnya tingkat ekonomi masyarakat daerah di tingkat nasional. Dampak sari wabah 
Covid-19 menjadi perihal yang menakutkan dan mengkhawatirkan bagi sejumlah masyarakat 
Kota Baru karena terjadinya peningkatan angka kematian dan tertekannya masyarakat karena 
mobilitasnya dibatasi oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Tingkat sosialisasi 
mengenai PBB-P2 pun semakin berkurang sehingga masyarkat masih banyak yang menahan 
untuk tidak membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Penurunan aktivitas, mobilitas dan ekonomi 
membuat pendapatan masyarakat di tahun tersebut mengalami degresif income. Penurunan 
pendapatan ini menimbulkan masyarakat enggan membayar pajaknya sehingga berdampak 
pada meningkatnya jumlah sanksi denda administrasi pajak.  

 
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behaviour (TPB) 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari teori perilaku 

terencana yang berhubungan dengan variabel sikap dan norma subjektif sedangkan pada TPB 
dikembangkan satu varibel tambahan yaitu kontrol keperilakuan yang dipersepsikan. TPB tidak 
berkaitan secara langsung dengan besarnya kendali yang dimiliki seseorang, teori ini lebih 
menekankan peran kontrol perilaku yang dirasakan dalam mencapai tujuan atas sebuah perilaku 
(Dwi, 2015). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku yang akan dilakukan oleh individu timbul 
karena adanya niat berperilaku. Theory of Planned Behavior (TPB) menunjukkan bahwa 
tindakan manusia diarahkan oleh tiga jenis keyakinan yaitu (www.indopositive.com), yaitu :  
1. Keyakinan perilaku (behavioral beliefs), merupakan keyakinan akan hasil dari suatu 

perilaku dan evaluasi terhadap hasil perilaku tersebut. Evaluasi individual atas keyakinan 
terhadap hasil perilaku menghasilkan sikap terhadap perilaku yang mengarah pada perasaan 
memihak (favorableness) atau perasaan tidak memihak (unfavorableness) terhadap suatu 
objek yang akan disikapi.  

2. Keyakinan normatif (normative beliefs), merupakan keyakinan mengenai harapan-harapan 
normatif yang berasal dari pengaruh orang lain dan motivasi untuk menyetujui harapan-
harapan tersebut.  

3. Keyakinan kontrol (control beliefs), merupakan keyakinan mengenai adanya hal-hal yang 
mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditunjukkan dan persepsinya tentang 
seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat perilakunya tersebut. Sejauh mana 
individu merasa bahwa pelaksanaan atau bukan pelaksanaan dari perilaku yang dimaksud 
dibawah kendali/kehendaknya disebut sebagai kontrol perilaku.  

 
Kesadaran Wajib Pajak  
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Kesadaran Wajib Pajak artinya Wajib Pajak mau dengan sendirinya melakukan 
kewajiban perpajakannya seperti mendaftarkan diri, menghitung, membayar dan melaporkan 
jumlah pajak terutangnya (Suandy, 2017:128). Kesadaran Wajib Pajak merupakan sikap Wajib 
Pajak yang memahami dan mau melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan telah 
melaporkan semua penghasilannya tanpa ada yang disembunyikan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku (Nasution, 2017:62). Menurut Ahmad Juanda et al (2016:426) mendefinisikan  
kesadaran Wajib Pajak sebagai kesungguhan dan keinginan Wajib Pajak untuk memenuhi 
kewajiban perpajakannya. Adapun menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:191) mengatakan bahwa 
definsi kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi dimana Wajib Pajak mengerti dan 
memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara.  

Kesadaran memenuhi kewajiban perpajakan tidak hanya tergantung kepada masalah-
masalah teknis saja yang menyangkut pemungutan, tarif pajak, teknis pemeriksaan, penyidikan, 
penerapan sanksi sebagai perwujudan pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan, dan pelayanan kepada wajib pajak selaku pihak pemberi dana bagi Negara. Di 
samping itu juga tergantung pada kemauan Wajib Pajak sejauh mana wajib pajak tersebut akan 
mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Siti Kurnia Rahayu, 
2017:141).  
Sanksi Denda Administrasi Pajak 

Menurut Siti Resmi (2016:62) sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran 
kepada negara, khususnya berupa bunga, denda, dan kenaikan. Suandy (2017:155) menyatakan 
bahwa sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran kerugian kepada Negara, 
khususnya berupa bunga dan kenaikan. Sanksi administrasi dapat dijatuhkan terhadap Wajib Pajak 
apabila wajib pajak tersebut melakukan suatu pelanggaran atas kewajiban perpajakannya. 
Pengertian sanksi administrasi menurut Mardiasmo (2018:63) yaitu sanksi administrasi pajak 
merupakan pembayaran kerugian kepada Negara, khususnya yang berupa bunga dan kenaikan. 
Menurut Mardiasmo (2018:62) menyatakan sanksi perpajakan merupakan  jaminan bahwa 
ketentuan peraturan perundang–undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti, ditaati, 
dipatuhi atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar 
wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Menurut Siti Resmi (2017:66) pengertian 
sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran atas kerugian kepada negara dan 
pembayaran atas kerugian ini dapat berupa denda, bunga dan kenaikan.  

Selama ini ada anggapan umum dalam masyarakat bahwa akan dikenakan sanksi 
perpajakan hanya bila tidak membayar pajak. Padahal, dalam kenyataannya banyak hal yang 
membuat masyarakat atau wajib pajak terkena sanksi perpajakan, baik itu berupa sanksi 
administrasi (bunga, denda, dan kenaikan). Secara konvensional, terdapat dua macam sanksi 
yaitu sanksi positif dan sanksi negatif. Sanksi positif merupakan  suatu imbalan, sedangkan 
sanksi negatif merupakan suatu hukuman. Namun pemberian imbalan apabila wajib pajak patuh 
dan telah memasukan Surat Pemberitahuan tepat pada waktunya belum diperhatikan.Saat ini 
Dirjen Pajak masih berfokus pada pemberian sanksi negatif dalam menuntut wajib pajak agar 
patuh terhadap peraturan perpajakan.  

Masyarakat akan mematuhi pembayaran pajak bumi dan bangunan bila memandang 
sanksi denda akan lebih banyak merugikannya. Semakin banyak sisa tunggakan pajak bumi dan 
bangunan yang harus dibayar oleh wajib pajak, maka akan semakin berat bagi Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan untuk melunasinya. Oleh sebab itu, sanksi pajak diduga akan berpengaruh 
terhadap tingginya tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
Semakin tinggi sanksi denda administrasi pajak yang diberikan maka semakin tinggi tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
Pelayanan Pajak 

Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi 
langsung antara seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik dan menyediakan kepuasan 



JRA TIRTAYASA VOLUME XX NO XX 2XXX 

61 
 

pelanggan (Frimayasa:2017). Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak 
dalam membantu, mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang 
yang dalam hal ini adalah Wajib Pajak, Rianty dan Reza (2020). Menurut Hardiansyah (2016) 
pelayanan pajak adalah pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat 
berkaitan dengan tentang perpajakan yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai 
dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Menurut Ariani dan Rubiatto (2018) 
pelayanan pajak dapat didefinisikan sebagai pemberian layanan kepada masyarakat yang 
berhubungan dengan perpajakan dan memiliki kepentingan pada organisasi sesuai dengan 
aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan masyarakat dalam membayar kewajiban pajaknya adalah kualitas pelayanan yang 
diterimanya. Pelayanan yang berkualitas harus dapat memberikan 4K, yaitu keamanan, 
kenyamanan, kelancaran, dan kepastian hukum.  
Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PBB-P2 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari teori perilaku 
terencana yang berhubungan dengan variabel sikap dan norma subjektif sedangkan pada TPB 
dikembangkan satu varibel tambahan yaitu kontrol keperilakuan yang dipersepsikan (Dwi, 
2015). TPB berkaitan erat dengan Kepatuhan perpajakan dimana kepatuhan perpajakan 
menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:138) sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi 
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Pengertian kepatuhan 
wajib pajak menurut Gunadi (2016:94) diartikan bahwa wajib pajak mempunyai kesediaan 
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu 
diadakan pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan ataupun ancaman dan penerapan sanksi 
baik hukum maupun administrasi. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak menurut Sony Devano 
dan Siti Kurnia Rahayu (2017:110) adalah rasa bersalah dan rasa malu, persepsi Wajib Pajak 
atas kewajaran dan keadilan beban pajak yang mereka tanggung, dan pengaruh kepuasan 
terhadap pelayanan pemerintah.  
 
Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang paling memungkinkan yang tetap harus 
dicari kebenarannya. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai 
berikut : 
Pengaruh kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Siti Kurnia Rahayu (2017:191) menyatakan kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi 
dimana Wajib Pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak 
kepada negara. Kepatuhan Wajib Pajak menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:138) kepatuhan 
perpajakan sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan 
dan melaksanakan hak perpajakannya. Pengertian kepatuhan Wajib Pajak menurut Gunadi 
(2016:94) diartikan bahwa Wajib Pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakan pemeriksaan, 
investigasi seksama, peringatan ataupun ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun 
administrasi. Dengan demikian semakin tinggi kesadaran Wajib Pajak maka semakin tinggi 
kepatuhan Wajib Pajak.  

Pernyataan teori ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardwianto, Abid 
dan Haris (2017), Pertiwi, Iing dan Indah (2017), Salmah (2018), Febrian, Ristiliana, Romadina 
(2019), Setyowati dan Amanita (2017), Nasirin (2018) menyatakan bahwa kesadaran waijb 
pajak berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
H1 :  Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak  
Pengaruh sanksi denda administrasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
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Menurut Siti Resmi (2016:62) sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran 
kepada negara, khususnya berupa bunga, denda, dan kenaikan. Suandy (2017:155) menyatakan 
bahwa sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran kerugian kepada Negara, 
khususnya berupa bunga dan kenaikan. Sanksi administrasi dapat dijatuhkan terhadap Wajib 
Pajak apabila wajib pajak tersebut melakukan suatu pelanggaran atas kewajiban perpajakannya. 
Kepatuhan Wajib Pajak menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:138) kepatuhan perpajakan sebagai 
suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan 
hak perpajakannya. Pengertian kepatuhan Wajib Pajak menurut Gunadi (2016:94) diartikan 
bahwa Wajib Pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai 
dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakan pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan 
ataupun ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi. Dengan demikian 
semakin tinggi sanksi denda administrasi pajak maka semakin tinggi kepatuhan Wajib Pajak.  

Pernyataan teori ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardwianto, Abid 
dan Haris (2017), Siregar dan Soni (2018), Setyowati dan Amanita (2017), serta Purnamasari, 
Umi dan Sukirman (2017) menyatakan bahwa sanksi denda administrasi pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
H2 :  Sanksi denda administrasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak  
Pengaruh pelayanan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Pelayanan menurut Kasmir (2017:47) adalah tindakan atau perbuatan seseorang atau 
suatu organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan, sesama karyawan dan juga 
pimpinan. Menurut Hardiansyah (2016) pelayanan pajak adalah pemberian layanan (melayani) 
keperluan orang atau masyarakat berkaitan dengan tentang perpajakan yang mempunyai 
kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. 
Menurut Ariani dan Rubiatto (2018) pelayanan pajak dapat didefinisikan sebagai pemberian 
layanan kepada masyarakat yang berhubungan dengan perpajakan dan memiliki kepentingan 
pada organisasi sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan masyarakat dalam membayar kewajiban pajaknya 
adalah kualitas pelayanan yang diterimanya. Pelayanan yang berkualitas harus dapat 
memberikan 4K, yaitu keamanan, kenyamanan, kelancaran, dan kepastian hukum. Kualitas 
pelayanan dapat diukur dengan kemampuan memberikan pelayanan yang memuaskan, dapat 
memberikan pelayanan dengan tanggapan, kemampuan, kesopanan, dan sikap dapat dipercaya 
yang dimiliki oleh aparat pajak. Pengertian kepatuhan Wajib Pajak menurut Gunadi (2016:94) 
diartikan bahwa wajib pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya 
sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perlu diadakan pemeriksaan, investigasi seksama, 
peringatan ataupun ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi. Dengan 
demikian semakin tinggi pelayanan pajak maka semakin tinggi kepatuhan Wajib Pajak.  

Dengan demikian pelayanan pajak dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak melalui 
cara atau tindakan interpersonal sehingga terciptanya kepuasan Wajib Pajak. Pernyataan teori 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Soni (2018) menyatakan 
bahwa pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
H3 : Pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak  
Pengaruh kesadaran Wajib Pajak, sanksi denda administrasi pajak dan pelayanan pajak 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Siti Kurnia Rahayu (2017:191) menyatakan kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi 
dimana Wajib Pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak 
kepada negara. Menurut Siti Resmi (2016:62) sanksi administrasi merupakan pembayaran 
kepada negara, khususnya berupa bunga, denda, dan kenaikan. Kepatuhan Wajib Pajak menurut 
Siti Kurnia Rahayu (2017:138) kepatuhan perpajakan sebagai suatu keadaan dimana Wajib 
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Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Menurut 
Siti Resmi (2016:62) sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran kepada negara, 
khususnya berupa bunga, denda, dan kenaikan. Suandy (2017:155) menyatakan bahwa sanksi 
denda administrasi pajak merupakan pembayaran kerugian kepada Negara, khususnya berupa 
bunga dan kenaikan. Sanksi administrasi dapat dijatuhkan terhadap Wajib Pajak apabila wajib 
pajak tersebut melakukan suatu pelanggaran atas kewajiban perpajakannya.  

Pernyataan teori ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ardwianto, 
Abid dan Haris (2017), Siregar dan Soni (2018), Setyowati dan Amanita (2017) serta Ferdian 
dan Ria (2020) menyatakan bahwa kesadaran Wajib Pajak, sanksi pajak dan pelayanan pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
H4 :  Kesadaran wajib pajak, sanksi administrasi pajak dan pelayanan pajak secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
 

METODE PENELITIAN 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Zuriah, 2017:115). Populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan (Zuriah, 2017:116). 
Dengan demikian seluruh masyarakat peserta Wajib Pajak PBB-P2 di Kelurahan Kota Baru 
merupakan populasi dalam penelitian ini yaitu sejumlah 240 responden.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer untuk observasi lapangan dan data 
sekunder untuk laporan perpajakan PBB-P2 dan profil kelurahan. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan regresi linear berganda. 

Teknik analisis regresi berganda merupakan teknik uji yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh 2 atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil Uji Regresi linear berganda 
 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardi

zed 
Coefficient

s 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 5,206 1,490  3,494 ,001   
Kesadaran 
Wajib Pajak ,221 ,084 ,293 2,631 ,009 ,239 4,192 

Sanksi Denda 
Administrasi 
Pajak 

,162 ,079 ,227 2,034 ,043 ,238 4,198 

Pelayanan 
Pajak ,141 ,045 ,171 3,116 ,002 ,987 1,013 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 20 

 
Tabel 4.57 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 ,549a ,302 ,293 
a. Predictors: (Constant), Pelayanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda 
Administrasi Pajak 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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Sumber : Data diolah dengan SPSS 20 
Berdasarkan data di atas  untuk mengetahui besarnya hubungan dari Kesadaran Wajib Pajak, 
Sanksi Denda Administrasi Pajak dan Pelayanan Pajak secara bersama-sama (simultan) 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dapat diketahui dari r2 pada tabel model summary yakni 
sebesar 0,302 x 100% = 30,2%. Angka tersebut menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak, 
Sanksi Denda Administrasi Pajak dan Pelayanan Pajak dapat menjelaskan Kepatuhan Wajib 
Pajak sebesar 0,302 atau 30,2% dan sisanya sebesar 69,8% disebabkan oleh faktor yang lain 
yang tidak diteliti.  

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3356,855 3 1118,952 33,982 ,000b 
Residual 7771,041 236 32,928   
Total 11127,896 239    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
b. Predictors: (Constant), Pelayanan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi 
Pajak 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 20 
Dari tabel hasil uji F di atas diperoleh nilai sig pada tabel anova adalah 0,000.  Nilai sig ini 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kemudian untuk nilai Fhitung sebesar 33,982 sedangkan F tabel dengan tingkat signifikansi 5% 
diperoleh derajat kebebasan untuk pembilang (df1)  adalah k – 1 berarti df1 = 4 – 1 = 3 dan 
derajat kebebasan untuk penyebut (df2) = n - k berarti df2 = 240 – 4 = 236. Maka didapat Ftabel 
dua arah sebesar 3,09. Hasil F hitung > F tabel  (33,982>2,64). Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka Ha diterima dan H0 ditolak maka dan dapat disimpulkan bahwa antara Kesadaran 
Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi Pajak dan Pelayanan Pajak secara bersama-sama 
(simultan) pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,206 1,490  3,494 ,001 
Kesadaran Wajib Pajak ,221 ,084 ,293 2,631 ,009 
Sanksi Denda Administrasi 
Pajak ,162 ,079 ,227 2,034 ,043 

Pelayanan Pajak ,141 ,045 ,171 3,116 ,002 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 20 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Pada pengujian hipotesis ke 1 yaitu diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Kesadaran 
Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kelurahan Kota Baru, Serang. Berdasarkan 
hasil analisa perhitungan SPSS diperoleh nilai sig pada Kesadaran Wajib Pajak adalah 0,009. 
Nilai sig ini lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,009 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1  
diterima. Nilai uji t pada Kesadaran Wajib Pajak didapat nilai thitung adalah 2,631 sedangkan 
ttabel dengan tingkat signifikansi 5% dengan uji dua arah dan derajat kebebasan (dk) = n - k = 
240 – 4 = 236 adalah 1,97190 dimana thitung > ttabel (2,631>1,972). Berdasarkan hasil tersebut 
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maka thitung berada di daerah penolakan H0 atau H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kesadaran Wajib Pajak secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak. 

Menurut Jatmiko (2018:22) kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti 
sedangkan perpajakan adalah perihal pajak, sehingga kesadaran perpajakan adalah keadaan 
mengetahui atau mengerti perihal pajak. Menurut Santi (2018:20) kesadaran perpajakan adalah 
suatu kondisi dimana Wajib Pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan 
perpajakan dengan benar dan sukarela. Adapun menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:191) 
mengatakan bahwa definsi kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi dimana Wajib Pajak 
mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara. 
Kesadaran memenuhi kewajiban perpajakan tidak hanya tergantung kepada masalah-masalah 
teknis saja yang menyangkut pemungutan, tarif pajak, teknis pemeriksaan, penyidikan, 
penerapan sanksi sebagai perwujudan pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan, dan pelayanan kepada wajib pajak selaku pihak pemberi dana bagi Negara. Di 
samping itu juga tergantung pada kemauan Wajib Pajak sejauh mana wajib pajak tersebut akan 
mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Siti Kurnia Rahayu, 
2017:141).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Ardwianto, Abid dan Haris (2017), 
Pertiwi, Iing dan Indah (2017), Salmah (2018), Febrian, Ristiliana, Romadina (2019), Setyowati 
dan Amanita (2017), Nasirin (2018) dimana kesadaran waijb pajak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
Pengaruh Sanksi Denda Administrasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Pada pengujian hipotesis ke 2 yaitu diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Sanksi 
Denda Administrasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kelurahan Kota Baru, Serang. 
Berdasarkan hasil analisa perhitungan SPSS diperoleh nilai sig pada Sanksi Denda Administrasi 
Pajak didapat nilai thitung adalah 2,034 sedangkan ttabel dengan tingkat signifikansi 5% dengan 
uji dua arah dan derajat kebebasan (dk) = n - k = 240 – 4 = 236 adalah 1,97190 dimana thitung > 
ttabel (2,034>1,972). Berdasarkan hasil tersebut maka thitung berada di daerah penolakan H0 atau 
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Sanksi Denda Administrasi Pajak secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Menurut Siti Resmi (2016:62) sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran 
kepada negara, khususnya berupa bunga, denda, dan kenaikan. Suandy (2017:155) menyatakan 
bahwa sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran kerugian kepada Negara, 
khususnya berupa bunga dan kenaikan. Sanksi administrasi dapat dijatuhkan terhadap Wajib 
Pajak apabila wajib pajak tersebut melakukan suatu pelanggaran atas kewajiban perpajakannya. 
Pengertian sanksi administrasi menurut Mardiasmo (2018:63) yaitu sanksi administrasi pajak 
merupakan pembayaran kerugian kepada Negara, khususnya yang berupa bunga dan kenaikan. 
Menurut Mardiasmo (2018:62) menyatakan sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 
ketentuan peraturan perundang–undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti, ditaati, 
dipatuhi atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar 
wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Menurut Siti Resmi (2017:66) pengertian 
sanksi denda administrasi pajak merupakan pembayaran atas kerugian kepada negara dan 
pembayaran atas kerugian ini dapat berupa denda, bunga dan kenaikan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Ardwianto, Abid dan Haris (2017), 
Siregar dan Soni (2018), Setyowati dan Amanita (2017), serta Purnamasari, Umi dan Sukirman 
(2017) dimana sanksi denda administrasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak. 

 
Pengaruh Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
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Pada pengujian hipotesis ke 3 yaitu diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Pelayanan 
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kelurahan Kota Baru, Serang. Berdasarkan hasil 
analisa perhitungan SPSS diperoleh diperoleh nilai sig pada Pelayanan Pajak didapat nilai thitung 
adalah 3,116 sedangkan ttabel dengan tingkat signifikansi 5% dengan uji dua arah dan derajat 
kebebasan (dk) = n - k = 240 – 4 = 236 adalah 1,97190 dimana thitung > ttabel (3,116>1,972). 
Berdasarkan hasil tersebut maka thitung berada di daerah penolakan H0 atau H1 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Pelayanan Pajak secara parsial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Menurut Widodo (2017:9) bahwa kepatuhan pajak dipelajari dengan melihat 
bagaimana seorang individu membuat keputusan antara pilihan melakukan kewajibannya 
dalam melaksanakan pajak atau justru melakukan penghindaran pajak. Wajib Pajak patuh 
bukanlah Wajib Pajak yang membayar pajak dalam nominal yang besar, melainkan wajib 
pajak yang mengerti, memahami dan mematuhi hak dan kewajibannya dalam bidang 
perpajakan. Wajib Pajak yang patuh adalah Wajib Pajak yang taat memenuhi kewajiban 
perpajakan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. Siti Kurnia Rahayu (2017:193) 
kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan Wajib Pajak dalam melaksanakan ketentuan 
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Pengertian 
kepatuhan perpajakan menurut Dwiko Raharjo (2016:67) adalah kepatuhan perpajakan adalah 
suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan 
hak perpajakannya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Siregar dan Soni (2018), Setyowati 
dan Amanita (2017), serta Purnamasari, Umi dan Sukirman (2017) dimana sanksi denda 
administrasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

 
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi Pajak dan Pelayanan 
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Pada pengujian hipotesis ke 4 yaitu diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi Pajak, dan Pelayanan Pajak  secara 
bersama-sama tehadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kelurahan Kota Baru, Serang. Berdasarkan 
perhitungan SPSS diperoleh nilai sig pada tabel anova adalah 0,000.  Nilai sig ini lebih kecil 
dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kemudian untuk 
nilai Fhitung sebesar 26,834 sedangkan F tabel dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh derajat 
kebebasan untuk pembilang (df1)  adalah k – 1 berarti df1 = 4 – 1 = 3 dan derajat kebebasan 
untuk penyebut (df2) = n - k berarti df2 = 240 – 4 = 236. Maka didapat Ftabel dua arah sebesar 
3,09. Hasil F hitung > F tabel  (26,834>2,64). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka Ha 
diterima dan H0 ditolak maka dan dapat disimpulkan bahwa antara Kesadaran Wajib Pajak, 
Sanksi Denda Administrasi Pajak dan Pelayanan Pajak secara bersama-sama (simultan) 
memiliki pengaruh signifikan dengan Kepatuhan Wajib Pajak. 

Kesadaran Wajib Pajak merupakan sikap Wajib Pajak yang memahami dan mau 
melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan telah melaporkan semua 
penghasilannya tanpa ada yang disembunyikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
(Nasution, 2017:62). Menurut Ahmad Juanda et al (2016:426) mendefinisikan kesadaran Wajib 
Pajak sebagai kesungguhan dan keinginan Wajib Pajak untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Adapun menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:191) mengatakan bahwa definsi 
kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi dimana Wajib Pajak mengerti dan memahami arti, 
fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara. Kesadaran memenuhi kewajiban 
perpajakan tidak hanya tergantung kepada masalah-masalah teknis saja yang menyangkut 
pemungutan, tarif pajak, teknis pemeriksaan, penyidikan, penerapan sanksi sebagai perwujudan 
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, dan pelayanan kepada wajib 
pajak selaku pihak pemberi dana bagi Negara. Di samping itu juga tergantung pada kemauan 
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Wajib Pajak sejauh mana wajib pajak tersebut akan mematuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (Siti Kurnia Rahayu, 2017:141).  

Siti Kurnia Rahayu (2017:193) kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan Wajib Pajak 
dalam melaksanakan ketentuan perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. Pengertian kepatuhan perpajakan menurut Dwiko Raharjo (2016:67) 
adalah kepatuhan perpajakan adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua 
kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Ardwianto, Abid dan Haris (2017), 
Siregar dan Soni (2018), Setyowati dan Amanita (2017) serta Ferdian dan Ria (2020) dimana 
kesadaran Wajib Pajak, sanksi pajak dan pelayanan pajak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka sebagai 
bagian akhir dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kesadaran Wajib Pajak secara parsial hubungannya berbanding lurus dan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian semakin tinggi 
kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. 

2. Sanksi Denda Administrasi Pajak secara parsial hubungannya berbanding lurus dan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian 
semakin tinggi sanksi denda administrasi pajak maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. 

3. Pelayanan Pajak secara parsial hubungannya berbanding lurus dan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian semakin tinggi pelayanan 
pajak maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. 

4. Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi Pajak dan Pelayanan Pajak secara 
bersama-sama (simultan) memiliki hubungan yang berbanding lurus dan memiliki pengaruh 
yang signifikan dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian semakin tinggi 
Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi Pajak, dan Pelayanan Pajak  maka 
semakin tinggi Kepatuhan Wajib Pajak. 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka implikasinya adalah sebagai berikut :  
1. Kesadaran Wajib Pajak memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan Kepatuhan 

Wajib Pajak maka implikasinya adalah dengan meningkatnya Kesadaran Wajib Pajak akan 
menyebabkan meningkatnya Kepatuhan Wajib Pajak dalam menilai konsistensi pembayaran 
pajak.  

2. Sanksi Denda Administrasi Pajak memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 
Kepatuhan Wajib Pajak maka implikasinya adalah dengan meningkatnya Sanksi Denda 
Administrasi Pajak menyebabkan meningkatnya Kepatuhan Wajib Pajak dalam pemenuhan 
kewajiban sebagai objek pajak.  

3. Pelayanan Pajak memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan Kepatuhan Wajib 
Pajak maka implikasinya adalah dengan meningkatnya Pelayanan Pajak akan menyebabkan 
meningkatnya Kepatuhan Wajib Pajak untuk membayar pajak secara tertib.  

4. Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi Pajak dan Pelayanan Pajak memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan dengan Kepatuhan Wajib Pajak maka implikasinya 
adalah dengan meningkatnya Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda Administrasi Pajak dan 
Pelayanan Pajak akan menyebabkan meningkatnya Kepatuhan Wajib Pajak untuk 
meningkatkan pendapatan daerah. 
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Berdasarkan penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak maka dalam hal ini penulis 
memberikan saran sebagai berikut  :  

1. Bagi Dinas Kelurahan dan Perpajakan sebaiknya bekerja sama untuk mempertahankan 
bahkan mengembangkan pelayanan dari sisi optimalisasi pelayanan di lapangan melalui 
sistem “door to door” atau sistem jemput bola ke rumah Wajib Pajak. 

2. Bagi akademisi sebaiknya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan instrumen riset yang 
relevan guna meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Serang. 

3. Bagi peneliti lainnya sebaiknya hasil dari penelitian ini dijadikan pedoman untuk penelitian 
selanjutnya sehingga tidak hanya berkutat pada variabel Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Denda 
Administrasi Pajak dan Pelayanan Pajak namun dapat menggunakan variabel lain yang lebih 
signifikan pengaruhnya terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
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Abstract 
This study aims to examine the factor that influence the capital structure, some of which are 

profitability, liquidity, asset structure and firm size as moderating variabels than can influence the 
dependent and independent variabel variables. The data used in this study is secondary data from the 
Indonesia Stock Exchange. The sample used was 35 companies, in order to obtain 105 units of analysis. 
The results showed that Profitability, Liquidity, Asset Structure. Affect the capital structure. Meanwhile, 
capital structure can influence the dependent and independent variabels in this research. 
 
Keywords:  Profitabilty, Liquidty, Asset Structure, Capital Structure, Firm Size 
 

PENDAHULUAN 
 

Struktur modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara jumlah utang jangka panjang 
dengan modal sendiri (Riyanto, 2015). Pemilihan kombinasi modal yang tepat menghasilkan struktur 
modal yang optimal menjadi pondasi yang kuat bagi perusahaan untuk menjalankam kegiatan 
operasional, serta mendatangkan keuntungan optimal bagi perusahaan dan pemegang saham (Sari dan 
Haryanto,2013). Kesalahan menentukan struktur modal akan mempengharuhi keberlangsungan 
perusahaan, perusahaan dengan hutang yang besar maka beban perusahaan semakin besar. Hal tersebut 
akan meningkatkan risiko keuangan jika perusahaan tidak bisa membayar angsuran hutang beserta 
beban bunga tiap bulannya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal pada penelitian ini yaitu profitabilitas, 
likuiditas,struktur aktiva sebagai variabel independen. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 
cenderung menggunakan sumber dana yang berasal dari internal untuk membiayai kegiatan 
operasionalnya. Penggunaan dana internal untuk meminimalisir risiko yang akan diterima oleh 
perusahaan. 
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Perusahaan dapat dikatakan liquid apabila perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajibannya. 
Perusahaan dengan likuiditas tinggi, maka perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya dengan 
tepat waktu. Dimana aktiva lancar dapat mencukupi utang lancar yang ada diperusahaan. 

Struktur aktiva atau struktur aset adalah menggambarkan perbandingan aset tetap dengan total 
aset yang dimiliki oleh perusahaan (Suherman et. al, 2019). Pradanaet al. (2013) menyatakan bahwa 
struktur aktiva cerminan dari dua komponen aset secara garis besar dalam komposisinya yaitu aset lancar 
dan aset tetap. Aset lancar merupakan uang kas dan aset-aset lain yang dapat direalisasikan dalam bentuk 
siap pakai atau dibangun lebih dulu yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimasukkan untuk 
dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa. Semakin tinggi aktiva tetap 
yang ada diperusahaan, maka aktiva tersebut dapat dijadikan sebagai jaminan dari utang-utang yang 
dimiliki oleh perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Ukuran perusahaan 
dianggap dapat memperkuat dan memperlemah pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan struktur aktiva 
terhadap struktur modal. Perusahaan manufaktur dipilih pada penelitian ini karena perusahaan 
manufaktur volume perdagangannya besar dan membutuhkan modal  besar untuk pengembangan 
produk perusahaannya sehingga kegiatan tersebut akan mempengaruhi struktur modal suatu perusahaan. 
 

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pecking order theory ditemukan oleh Profesor Donaldson pada tahun 1961 dan dikemukakan oleh 

Myres dan Majluf pada tahun 1984. Pecking order theory merupakan keputusan pendanaan perusahaan 
dilakukan berdasarkan hierarki. Perusahaan cenderung menggunakan dana internal terlebih dahulu 
dibandingkan menggunakan eksternal sebagai sumber pendanaan. 

Trade-Off Theory ditemukan pada tahun 1963 yang dikemukakan oleh Modiglani dan Merton Miller. 
Menurut Bringham dan Houston (2013:183) trade-off theory ini merupakan teori yang menyatakan 
bahwa perusahaan menukar manfaat pajak dari pendanaan utang dengan masalah yang ditimbulkan oleh 
potensi kebangkrutan. Trade-Off Theory yaitu menyeimbangkan antara manfaat dan pengorbanan yang 
timbul sebagai akibat dari penggunaan hutang. 

Struktur modal adalah pendanaan ekuitas dan utang pada suatu perusahaan yang sering dihitung 
berdasarkan relatif berbagai sumber pendanaan (Christie Yanuar dan Fuad, 2015). Selain itu menurut 
Riyantina dan Ardiansari(2017) struktur modal adalah proporsi untuk menentukan pemenuhan 
kebutuhan perusahaan dengan sumber pendanaan jangka panjang yang berasal dari dana internal dan 
dana eksternal. Kesimpulannya struktur modal adalah merupakan perimbangan antara ekuitas 
perusahaan dan utang. Struktur Modal yang optimal adalah struktur modal yang dana eksternalnya lebih 
kecil daripada dana internalnya. Oleh karena itu perusahaan harus menyeimbangkan antara utang jangka 
panjang dan ekuitas yang diperlukan untuk kegiatan operasionalnya. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir,2010:196). 
Menurut Putri(2012) profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, baik 
hubungannya dengan penjualan, aset, maupun terhadap modal sendiri (Nuswandari,2013). Dapat 
disimpulkan profitabilitas merupakan kemampuan dari suatu perusahaan untuk memperoleh laba atau 
keuntungan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari hasil 
operasional. Profitabilitas diukur menggunakan ROA(Return On Assets), dimana ROA alat ukur 
mengetahui kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dari yang diinvestasikan terhadap aset 
perusahaan. (I Kadek Rico dan Ida Bagus,2019) 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi merasa lebih mampu mendanai kebutuhannya, 
sehingga perusahaan lebih menggunakan dana internalnya. Namun jika perusahaan tidak dapat 
mendanai kegiatan operasionalnya dengan pendanaan internal maka perusahaan akan lebih banyak 
menggunakan pendanaan eksternal seperti utang. 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya dengan 
aktiva lancar yang dimiliki (Sukmawati, 2014). Perusahaan dengan tingkat likuiditasnya yang tinggi 
lebih menyukai menggunakan dana internal. Hal ini berarti menandakan bahwa perusahaan tersebut 
memiliki tingkat utang yang rendah. Dengan tingkat utang perusahaan yang rendah maka menarik minat 
investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Menurut Cahyani dan Handayani (2017) ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang ditunjukkan pada total aset,jumlah penjualan dan rata-rata penjualan. Jadi ukuran 



Judul penelitian 

70 
 

perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total aset, jumlah penjualan 
dan rata-rata penjualan. Perusahaan yang besar akan membutuhkan dana yang besar (Nuswandari,2013). 
Perusahaan yang besar mudah mendapatkan modal di pasar modal dipasar modal dibandingkan 
perusahaan kecil karena memiliki profitabilitas lebih besar dalam memenangkan persaingan (Hardianti 
dan Gunawan,2010). Sedangkan perusahaan yang kecil memiliki keterbatasan mengakses pasar modal 
sehingga tidak mengajak pihak luar sebagai rekan kerja dan perusahaan kecil dengan cash inflow yang 
rendah akan lebih sulit mendapatkan utang karena lebih berisiko dibandingkan dengan memberikan 
utang kepada perusahaan yang lebih besar (Hudan, 2016). Hal ini karena perusahaan yang lebih besar 
dengan tingkat profitabilitas tinggi dapat memberikan rasa aman untuk memberikan kredit pada 
perusahaan besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil dengan tingkat risiko yang lebih besar 

 
HIPOTESIS 

Nuswandari (2013) mengungkapkan perusahaan yang memiliki dana internal yang lebih besar 
dari pada dana eksternal cenderung lebih suka penggunaan laba ditahan dibandingkan dengan 
penggunaan utang. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan cenderung membiayai kegiatan 
operasionalnya menggunakan dana internal terlebih dahulu baru menggunakan utang dari pihak 
eksternal. Menurut pecking order theory perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung 
menggunakan dana internal (laba ditahan) karena memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan dengan 
penggunaan dana eksternal. Semakin tinggi profitabilitas, maka utang yang digunakan relatif sedikit. 
Sesuai dengan penelitian Indriani dan Widyarti (2013),Cahyani dan Handayani (2017) menyatakan 
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
H1:    Profitabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap Struktur Modal. 
Kasmir (2010) menyatakan perusahaan yang likuid adalah yang mampu membayar kewajibannya 
sebelum jatuh tempo. Hal ini menunjukkan semakin liquid perusahaan, maka akan semakin baik 
perusahaan tersebut dalam mengelola keuangannya. Perusahaan yang likuiditasnya tinggi memiliki dana 
internal yang besar sehingga lebih memilih menggunakan dana internalnya sebelum menggunakan utang 
atau menerbitkan saham baru (Chasanah dan Satrio,2017). Hal ini dikarenakan perusahaan 
menggunakan aset lancarnya sebagai pembiaya kegiatan operasional perusahaan dengan menggunakan 
dana internalnya. 
H2:     Likuiditas Berpengaruh Negatif Terhadap Struktur Modal 
 Perusahaan dengan struktur aktiva yang besar juga memiliki aset tetap yang besar. Semakin 
besar aset maka hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan akan semakin besar dan menambah 
kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan(Maftukhah,2013). Semakin besar struktur aktiva 
perusahaan tersebut maka semakin besar utang yang akan digunakan untuk tambahan dana 
perusahaan ,aset perusahaan tersebut dapat digunakan sebagai jaminan memperoleh utang dari pada 
kreditur. Jadi perusahaan dengan struktur aktiva yang tinggi cenderung lebih suka menggunakan utang 
dalam kegiatan operasional perusahaannya. 
H3:     Struktur Aktiva Berpengaruh Positif Terhadap Struktur Modal 

Ukuran Perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki perusahaan (Pradana et 
al, 2013). Menurut Haryanto (2014) salah satu tolak ukur  besar kecilnya perusahaan adalah aktiva yang 
dimiliki perusahaan tersebut. Biasanya perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar cenderung 
memiliki total aset yang besar. Jumlah aset yang besar itu dapat digunakan dengan maksimal untuk 
operasional perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi. (Karina dan Khafid,2015). Dengan 
profitabilitas perusahaan yang tinggi ditambah dengan ukuran perusahaan yang besar mengindikasikan 
bahwa perusahaan tersebut mampu mendanai kegiatan operasionalnya dengan dana internal yang 
dimiliki. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat digunakan untuk memperkuat hubungan antara 
pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal. 
H4: Ukuran Perusahaan Memperkuat Hubungan Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur 
Modal 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan 
(Pradana et al., 2013). Ukuran perusahaan ditunjukkan dengan besarnya aset yang ada diperusahaan. 
Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi memiliki lancar yang tinggi cenderung membuat perusahaan 
lebih menyukai penggunaan dana internal dalam kegiatan operasionalnya. Sesuai  pecking order theory 
yang menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi cenderung lebih suka 
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menggunakan modal sendiri untuk kegiatan operasionalnya dibandingkan menggunakan utang. 
perusahaan yang menggunakan dana internal yang besar memiliki risiko yang relatif kecil. Oleh karena 
itu, ukuran perusahaan dapat digunakan untuk memoderasi pengaruh likuiditas terhadap struktur modal. 
H5: Ukuran Perusahaan Memperkuat Hubungan Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal 

Struktur aktiva merupakan nilai dari aktiva tetap yang dapat dijadikam agunan pada kreditur 
(Damayanti,2013). Ukuran perusahaan yang besar biasanya memiliki aktiva tetap yang besar pula. 
Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki dana cukup besar untuk memenuhi kegiatan operasional 
perusahaannya. Semakin besar struktur aktiva perusahaan maka akan semakin besar daya tarik investor 
untuk memberikan dananya. Ukuran perusahaan yang besar memberikan rasa aman dan kepercayaan 
kepada kreditur. Sesuai dengan trade off theory yaitu perusahaan menyukai penggunaan dana eksternal 
untuk kegiatan operasional perusahaan. Struktur aktiva yang tinggi ditambah dengan besarnya ukuran 
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu mendanai seluruh kegiatan operasionalnya dengan 
dana eksternal. Oleh karena itu ukuran perusahaan dapat digunakan untuk memoderasi pengaruh 
struktur aktiva terhadap struktur modal. 
H6: Ukuran Perusahaan Memperkuat Hubungan Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Variabel dependen pada 
penelitian ini yaitu struktur modal yang dihitung dengan membagi total hutang dengan total ekuitas. 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets 
(ROA), likuiditas yang diukur dengan membagi antara aktiva lancar dengan hutang lancar, struktur 
aktiva yang diukur dengan membagi aktiva tetap dengan total aktiva. Avriabel moderasi dalam 
penelitian ini yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan LN(total aktiva). Populasi pada penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang sudah dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2017-2019. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2019. 

b. Perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang mempublikasikan laporan keuangannya 
selama periode 2017-2019. 

c. Perusahaan yang memiliki laba positif selama periode 2017-2019 
d. Perusahaan dengan data keuangan lengkap untuk menghitung variabel-variabel dalam 

penelitian ini selama periode 2017-2019. 
 

HASIL PENELITIAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil uji statistik deskriptif disajikan pada tabel 4.1. Statistik deskriptif dilakukan perhitungan 
nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi untuk variabel kualitas audit, 
integritas, kompetensi, dan independensi. 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Struktur Modal (Y) 90 .13 1.96 .87 .51
Profitabilitas (X1) 90 .14 16.46 5.10 3.63
Likuiditas (X2) 90 .70 7.72 2.36 1.50
Struktur Aktiva (X3) 90 .18 .81 .53 .16
Ukuran Perusahaan (Z) 90 14.76 30.03 22.65 5.32
Valid N (listwise) 90     

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4.2. Nilai Asymp. Silg. (2-tailled) adalah sebesar 0,060 > 
0,005. Maka dapat dilkatakan bahwa data berdilstrilbusil normal. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
 
 
 



Judul penelitian 

72 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 90 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .34944155 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .092 
Positive .092 
Negative -.064 

Test Statistic .092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
 
Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 4.3. Nillail tolerance pada variabel profitabilitas, 
likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan menunjukan lebilh dari 0,10. Hasil 
perhiltungan VIF juga menunjukan bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai 
VIF lebih dari10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel 
dalam penelitian ini. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keputusan 
Profitabilitas .843 1.186 

Tidak terjadi Multikolonieritas Likuiditas .600 1.665 
Struktur Aktiva .637 1.569 
Ukuran Perusahaan .922 1.085 

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.4. Nillail silgnilfilkansil (Silg.) pada tilap 
varilabel > 0,05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .281 .142  1.985 .050 

Profitabilitas (X1) .008 .006 .169 1.471 .145 
Likuiditas (X2) -.029 .016 -.242 -1.777 .079 
Struktur Aktiva (X3) -.022 .147 -.020 -.152 .879 
Ukuran Perusahaan (Z) .002 .004 .069 .630 .530 

a. Dependent Variable: ABS 
 Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel diketahui nilai 1,7411 (dU) <2,258 (DW) < 2, 
2589(4-dU), sehingga disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi pada penelitian ini. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .726a .527 .505 .35757 2.258 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (Z), Profitabilitas (X1), Struktur Aktiva (X3), 
Likuiditas (X2) 
b. Dependent Variable: Struktur Modal 

 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
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Koefisien Determinasi 
Model 1 
Hasil koefisien determinasi model 1 dapat dilihat pada tabel 4.6. Nilai koefisien determinasi (adjusted 
R square) model penelitian ini adalah 0,510 atau 51%. Ini menunjukkan variabel dependen Struktur 
Modal dapat dijelaskan oleh variabel independent Profitabilitas, Likuiditas dan Strukur Aktiva sebesar 
51% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.  
Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 
1 .726a .527 .510 .35549 
a. Predictors: (Constant), Struktur Aktiva (X3), Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 
b. Dependent Variable: Struktur Modal 

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
 

 
Model 2 
Hasil koefisien determinasi model 1 dapat dilihat pada tabel 4.7. Nilai koefisien determinasi 
(adjusted R square) model 2 penelitian ini adalah 0,566 atau 56,6%. Ini berarti variabel 
dependen Struktur Modal dalam penelitian ini mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 
variabel Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Aktivadan Ukuran Perusahaan, interaksi antara 
variabel Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan, interaksi antara Likuiditas dengan Ukuran 
Perusahaan dan interaksi antara variabel Struktur Aktiva dengan Ukuran Perusahaan sebesar  
56,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini. 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .775a .600 .566 .33466 
a. Predictors: (Constant), X3*Z, X1*Z, X2*Z, Ukuran Perusahaan (Z), Profitabilitas (X1), Struktur Aktiva 
(X3), Likuiditas (X2) 
b. Dependent Variable: Struktur Modal 

 Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
Uji F 
Model 1 

Hasil uji f dapat dilihat pada tabel 4.7 nilai Fhitung sebesar 31,922 > Ftabel 2,69. Maka dapat ditarik 
kesimpulan variabel Profitabilitas, Likuiditas dan Struktur Aktiva secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel Struktur Modal. Sedangkan jika nilai signifikansi 0.00<alpha 0.05, maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dikatakan baik dan dapat digunakan untuk memprediksi Struktur Modal. Hasil ini 
menunjukkan model I berada dalam kategori baik dan lulus persyaratan uji goodness of fit (Ghozali, 
2016). 
Model 2 
Tabel 4.8 Hasil Uji F Model 2 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.102 3 4.034 31.922 .000b 
Residual 10.868 86 .126   
Total 22.970 89    

a. Dependent Variable: Struktur Modal 
b. Predictors: (Constant), Struktur Aktiva (X3), Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 

  Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
Uji kebaikan model dari data penelitian pada model II dapat dilihat pada tabel berikut ini  nilai 

Fhitungsebesar 17,585 > Ftabel 2,10. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Profitabilitas, 
Likuiditas, Struktur Aktivadan Ukuran Perusahaan sertainteraksi variabel Profitabilitas dengan Ukuran 
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Perusahaan, interaksi antara Likuiditas dengan Ukuran Perusahaan dan interaksi antara Struktur Aktiva 
dengan Ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi secara bersama sama terhadap variabel Struktur Modal. 

Sedangkan jika nilai signifikansi 0.00<alpha 0.05, menunjukan bahwa model regresi dikatakan 
baik dan dapat digunakan untuk memprediksi Struktur Modal. Hasil ini menunjukkan model II berada 
dalam kategori baik dan lulus persyaratan uji goodness of fit (Ghozali, 2016). 
Analisis Regresi 
Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 

Tabel 4.9 
Hasil Uji t X1-Y 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.068 .089  11.955 .000 

Profitabilitas (X1) -.040 .014 -.284 -2.775 .007 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan uji statistik diatas, maka dapat diperoleh, nilai thitung untuk variabel profitabilitas (X1) 
adalah negatif sebesar -2,775 sedangkan ttabel pada taraf 5% yaitu 1,988. Hasil tersebut menunjukan-
thitung<-ttabel (-2,775 <-1,988) dan sig<0.05 (0,007< 0,05). Hasil uji hipotesis di atas menunjukkan 
variabel profitabilitas (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Dengan demikian, 
Hipotesis 1 (H1) diterima.  
Likuiditas Terhadap Struktur Modal 

Tabel 4.10 
Hasil Uji t X2-Y 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.444 .069  20.855 .000 

Likuiditas (X2) -.245 .025 -.725 -9.887 .000 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
Berdasarkan uji statistik diatas, maka dapat diperoleh, nilai thitung untuk variabel likuiditas (X2) adalah 
negatif sebesar -9,887 sedangkan ttabel pada taraf 5% yaitu 1,988. Hasil tersebut menunjukan -thitung<-ttabel 
(-9,887<-1,988) dan sig<0.05 (0,000< 0,05). Hasil uji hipotesis di atas adalah menunjukkan variabel 
likuiditas (X2) berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Dengan demikian, Hipotesis 2 
(H2) diterima. 
Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

Tabel 4.11 
Hasil Uji t X3-Y 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .192 .169  1.138 .258 

Struktur Aktiva (X3) 1.262 .303 .406 4.170 .000 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan uji statistik diatas, maka dapat diperoleh, nilai thitung untuk variabel struktur aktiva (X3) 
adalah negatif sebesar 4,170 sedangkan ttabelpada taraf 5% yaitu 1,988. Hasil tersebut 
menunjukanthitung>ttabel (4,170 >1,988) dan sig<0.05 (0,000< 0,05). Hasil uji hipotesis di atas adalah 
menunjukkan variabel struktur aktiva (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. 
Dengan demikian, Hipotesis 3 (H3) diterima.  

 
Profitabilitas Terhadap Struktur Modal yang dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji MRA X1 – Z – Y  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
2 (Constant) 1.667 .398  4.183 .000 

Profitabilitas (X1) -.100 .063 -.712 -1.590 .115 
Ukuran Perusahaan (Z) -.027 .018 -.287 -1.547 .126 
X1*Z .003 .003 .508 1.028 .307 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Output SPSS v23, diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan uji statistik diatas, maka dapat diperoleh, nilai thitunguntuk variabel interaksi X1*Z 
adalah positif sebesar 1,028 sedangkan ttabel pada taraf 5% yaitu 1,988. Hasil tersebut 
menunjukanthitung<ttabel (1,028<1,988) dan sig>0.05 (0,307 >0,05). Hasil uji hipotesis di atas 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) tidak dapat memperkuat hubungan antara profitabilitas 
(ROA) terhadap struktur modal (DER) secara signifikan. Dengan demikian, Hipotesis 4 (H4) ditolak.  
Likuiditas Terhadap Struktur Modal yang dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan 

Tabel 4.13 
Hasil Uji MRA X2 – Z – Y  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
2 (Constant) 2.410 .418  5.772 .000 

Likuiditas(X2) -.744 .200 -2.203 -3.713 .000 
Ukuran Perusahaan (Z) -.038 .017 -.393 -2.267 .026 
X2*Z .019 .008 1.625 2.509 .014 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
Berdasarkan uji statistik diatas, maka dapat diperoleh, nilai thitung untuk variabel interaksi X2*Z adalah 
positif sebesar 2,509 sedangkan ttabel pada taraf 5% yaitu 1,988. Hasil tersebut menunjukan t hitung>ttabel 
(2,509>1,988) dan sig<0.05 (0,014<0,05). Hasil uji hipotesis di atas adalah menunjukkan ukuran 
perusahaan (SIZE) dapat memperkuat pengaruh likuiditas (CR) terhadap struktur modal (DER) secara 
signifikan. Dengan demikian, Hipotesis 5(H5) diterima. 
Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal yang dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan 

Tabel 4.14 
Hasil Uji MRA X3 – Z – Y  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
2 (Constant) -.771 .931  -.829 .410 

Struktur Aktiva (X3) 3.242 1.593 1.043 2.035 .045 
Ukuran Perusahaan (Z) .042 .038 .435 1.087 .280 
X3*Z -.087 .067 -.729 -1.303 .196 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 

Berdasarkan uji statistik diatas, maka dapat diperoleh, nilai thitung untuk variabel interaksi X3*Z 
adalah negative sebesar-1,303 sedangkan ttabel pada taraf 5% yaitu 1,988. Hasil tersebut menunjukan -t 
hitung>-ttabel (-1,303>-1,988) dan sig>0.05 (0,196>0,05). Hasil uji hipotesis di atas menunjukkan ukuran 
perusahaan (SIZE) tidak dapat memperkuat hubungan antara struktur aktiva  terhadap struktur modal 
(DER) secara signifikan. Dengan demikian, Hipotesis 6(H6) ditolak.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur 
modal. Hasil yang didapatkan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal sehingga H1 
diterima. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan mengurangi penggunaan hutang dan 
mengalokasikan sebagian besar keuntungannya pada laba ditahan sehingga menggunakan sumber 
pendanaan internal dan relatif rendah menggunakan hutang. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya oleh Cahyani dan Handayani (2017), Riyantina dan Ardiansari (2017), Abdullah (2017) 
yang mengemukakan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal.  

Hipotesis 2 dalam penelitian ini yaitu likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur 
modal. Hasil yang didapatkan terdapat pengaruh negatif antara likuiditas dengan struktur modal, 
sehilngga dilsilmpulkan bahwa H2 dilterima. Perusahaan akan memilih menggunakan dana internalnya 
terlebih dahulu sebelum menggunakan pembiayaan eksternal atau hutang untuk kegiatan operasional 
perusahaannya. Perusahaan akan lebih cenderung menggunakan dana internal terlebih dahulu sebagai 
pendanaan investasinya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ayu Indira dan I Ketut Mustanda 
(2018), Cahyani dan Handayani (2017). 

Hipotesis 3 dalam penelitian ini yaitu struktur aktiva berpengaruh positif signifikan terhadap 
struktur modal. Hasil yang didapatkan terdapat pengaruh positif signifikan antara struktur aktiva dengan 
struktur modal, sehilngga dilsilmpulkan bahwa H3 dilterima. Perusahaan yang mempunyai proporsi aset 
yang tinggi atau besar mempunyai peluang mendapatkan tambahan modal perusahaan dengan utang, 
karena aset tetap tersebut akan dijadikan jaminan untuk mendapatkan utang. Hal ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cahyani dan Handayani (2017), Riyantina dan Ardiansari 
(2017), dan I Kadek Rico dan Ida Bagus (2019). 

Hipotesis 4 dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara 
profitabilitas terhadap struktur modal. Hasil uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
(SIZE) tidak dapat memperkuat hubungan antara profitabilitas (ROA) terhadap struktur modal (DER) 
secara signifikan. Dengan demikian, Hipotesis 4 (H4) ditolak.  Ukuran perusahaan tidak bisa dipastikan 
perusahaan tersebut juga memiliki profitabilitas yang besar dan sebaliknya, sehingga tidak mampu 
mempengaruhi struktur modal. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang  telah dilakukan oleh 
Suherman et al., (2017). 

Hipotesis 5 pada penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh 
likuiditas terhadap struktur modal. Hasil uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
(SIZE) dapat memperkuat pengaruh likuiditas (CR) terhadap struktur modal (DER) secara signifikan. 
Dengan demikian, Hipotesis 5 (H5) diterima. perusahaan akan menggunakan dana internal terlebih 
dahulu dibandingkan menggunakan pendanaan eksternal sebagai sumber pendanaan sehingga 
penggunaan utangnya rendah. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar likuiditasnya dan 
akan mempengaruhi struktur modal perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki kemudahaan untuk 
memperoleh utang sehingga akan berdampak terhadap struktur modal perusahaan. 

Hipotesis 6 penelitian ini yaitu ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara struktur aktiva 
dan struktur modal. Hasil uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) tidak 
dapat memperkuat hubungan antara struktur aktiva  terhadap struktur modal (DER) secara signifikan. 
Dengan demikian, Hipotesis 6 (H6) ditolak. Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak akan berpengaruh 
terhadap efek struktur aktiva terhadap struktur modal. Ukuran perusahaan yang besar memiliki aset yang 
besar dan memiliki dana internal yang besar yang dapat digunakan untuk kegiatan operasional 
perusahaannya. Sehingga perusahaan tidak menggunakan asetnya untuk jaminan terhadap utang 
perusahaan. Sehingga hasil penelitian ini tidak medukung trade off theory dan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Suherman et.al (2019), dan Nasar dan Krisnando (2020). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pengujian hipotesis menunjukkan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal 
sehingga H1 diterima. Pengujian kedua likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal 
sehingga H2 diterima. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan adanya pengaruh positif yang dihasilkan 
struktur aktiva terhadap struktur modal sehingga H3 diterima. Hipotesis keempat menunjukkan ukuran 
perusahaan  memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal sehingga H4 diterima. 
Hipotesis kelima menunjukkan ukuran perusahaan memperkuat pengaruh likuiditas terhadap struktur 
modal sehingga H5 diterima. Hipotesis keenam menunjukkan ukuran perusahaan tidak dapat 
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memperkuat pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal sehingga H6 ditolak. Peneliti selanjutnya 
disarankan mencoba jenis perusahaan lain yang terdaftar di BEI selain perusahaan manufaktur. 
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang sekiranya mampu mempengaruhi struktur 
modal. 
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